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ABSTRAK
UMKM Djokdjakarton adalah perusahan dalam pembuatan karton dengan kualitas yang terjamin dan harga yang
terjangkau, sudah berdiri sejak 2018 yang dimana usaha yang dijalankan selama ± 4 tahun dengan hasil produksi
perbulan 1200 Pack/ikat belum bisa mendapatkan investor. Produk UMKM Djokdjakarton memiliki harga jual yang
bervariasi dari harga 170.000,00 – 200.000,00. Sedangkan dengan rata-rata pendapatan kotor usaha perbulan adalah
sebesar 204.000.000,00 per bulan dari rata - rata total biaya yang dikeluakan sebesar 460.000.000,00 yang
menunjukan jumlah profit yang cukup besar dan berpeluang mendapatkan investor dengan profit yang diberikan.
Namun usaha yang dijalankan belum memiliki analisis dan informasi keuangan serta kriteria investasi yang tepat
sebagai ukuran yang menyeluruh sebagai dasar persetujuan atau penolakan tentang layak tidaknya suatu usaha. Tujuan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan usaha UMKM Djokdjakarton ditinjau dari Aspek Finansial
untuk informasi keuangan dan kriteria investasi dengan pendekatan pengolahan data menggunakan analisis nilai Break
Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C), Payback Period
(PP) serta menganalisis tingkat sensitivitas dari penurunan pendapatan sebagai indikator penentuan apakah usaha
layak dijalankan atau tidak. hasil dari pengolahan data yaitu besar BEP produk sebesar 15.324 produk terdiri dari
5.435 produk kertas karton 35, 4.795 produk kertas karton 40 dan 5.095 produk kertas karton 50, BEP Rupiah sebesar
Rp 2.829.828.087, NPV didapatkan dari penelitian adalah sebesar Rp 2.071.487.580, IRR dengan tingkat suku bunga
13% tidak meliki nilai negatif, Rasio B/C sebesar 6.74, PP selama 0.75 tahun serta analisis sensitivitas dengan
penurunan pendapatan 20% di periode ke 3 dan ke 4 menunjukan hasil layak Sehingga dari hasil analisis keseluruhan
aspek finansial usaha UMKM Djokdjakarton dinyatakan layak untuk dijalankan.
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FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS

CARDBOARD BUSINESS

A case study of UMKM Djokdjakarton Yogyakarta

ABSTRACT

MSME Djokdjakarton is a company manufacturing cardboard with guaranteed quality and
affordable prices. It was established in 2018; the business has been running for ± four years with
a monthly production of 1200 Packs/bundles but has not been able to get investors. Djokdjakarton
MSME products have a selling price that varies from 170,000.00. IDR – 200,000.00 IDR.
Meanwhile, the average gross business income per month is 204,000,000.00 per month from the
average total costs incurred of 46,000,000.00 IDR, which shows the amount of profit that is quite
large and has the opportunity to get investors with high profits given. However, the business does
not yet have financial analysis, information, and the right investment criteria as a comprehensive
measure as a basis for approval or rejection of the feasibility of a business. The purpose of this
study is to determine the business feasibility of Djokdjakarton SMEs in terms of Financial Aspects
for financial information and investment criteria with a data processing approach using Break Even
Point (BEP) value analysis, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost
Ratio (B/C), Payback Period (PP) and analyze the sensitivity level of income decline as an
indicator of whether the business is feasible or not. The results of data processing are large BEP
products of 15,324 products consisting of 5,435 paperboard products 35, 4,795 paperboard
products 40 and 5095 paperboard products 50, Rupiah BEP of 2,829,828,087 IDR, NPV obtained
from the research is 2,071,487,580 IDR, IRR with an interest rate of 13% does not have a negative
value, the B/C ratio is 6.74, PP for 0.75 years and sensitivity analysis with a 20% decrease in
income in the 3rd and 4th periods shows decent results. Djokdjakarton was declared eligible to
run.
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